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[bookmark: _Toc218592730][bookmark: _Toc223011435]BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc223011436][bookmark: _Toc218592731]Landasan Teoritis
1. [bookmark: _Toc223011437]Manajemen
Langkah-Langkah Kompetensi Kelompok Kerja Guru merujuk pada teori prinsip manajemen Terry, George R. (1977). Menurut Terry, George R. (1977), manajemen terdiri atas empat fungsi utama, yaitu Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan/Penggerakan (Actuating), dan Pengawasan (Controlling). Keempat fungsi ini dapat diterapkan secara sistematis dalam pengelolaan KKG untuk meningkatkan kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik. Kompetensi Seorang guru harus memiliki kemampuan memahami karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik, mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun, melakukan penilaian dan evaluasi pembelajaran, melakukan tindakan reflektif.
a. Perencanaan (Planning) Kompetensi KKG
Perencanaan merupakan langkah awal yang sangat penting dalam pengelolaan KKG. Pada tahap ini, KKG menyusun rencana kegiatan secara terarah untuk meningkatkan kompetensi guru. Adapun langkah-langkah perencanaan meliputi: Mengidentifikasi kebutuhan kompetensi guru (misalnya penyusunan RPP, asesmen, pembelajaran mendalam, atau pemanfaatan media pembelajaran). Menetapkan tujuan KKG yang jelas dan terukur sesuai dengan standar kompetensi guru. Menyusun program kerja KKG (tahunan, semesteran, atau bulanan). Menentukan materi, metode, narasumber, waktu, dan tempat kegiatan KKG. Menyusun indikator keberhasilan kegiatan KKG. Perencanaan yang baik akan menjadi pedoman dalam pelaksanaan KKG agar kegiatan berjalan efektif dan sesuai tujuan.
b. Pengorganisasian (Organizing) Kompetensi KKG
Pengorganisasian bertujuan untuk mengatur sumber daya KKG agar dapat bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Adapun langkah-langkah pengorganisasian meliputi: Membentuk struktur organisasi KKG (ketua, sekretaris, bendahara, dan koordinator bidang)..Membagi tugas dan tanggung jawab setiap pengurus dan anggota KKG. Menetapkan mekanisme kerja dan tata tertib KKG.
Mengelola sarana dan prasarana pendukung kegiatan KKG. Membangun kerja sama dengan kepala sekolah, pengawas, dan narasumber. Pengorganisasian yang jelas akan menciptakan koordinasi yang baik dan meningkatkan partisipasi guru dalam kegiatan KKG. 
c. Pelaksanaan (Actuating)Kompetensi KKG
Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan upaya menggerakkan seluruh anggota organisasi agar melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pelaksanaan menuntut adanya kepemimpinan, motivasi, komunikasi, serta bimbingan yang efektif.
Pelaksanaan/Penggerakan (Actuating) Kompetensi KKG. Pelaksanaan atau penggerakan merupakan upaya menggerakkan seluruh anggota KKG agar mau dan mampu melaksanakan program yang telah direncanakan. Langkah-langkah pelaksanaan meliputi: Melaksanakan kegiatan KKG sesuai program (diskusi, workshop, lesson study, peer teaching, atau refleksi pembelajaran). Memberikan motivasi kepada guru agar aktif berpartisipasi dalam kegiatan KKG. Mendorong terjadinya kolaborasi dan berbagi praktik baik antar guru. Mengembangkan suasana KKG yang demokratis, komunikatif, dan saling menghargai. Mengimplementasikan hasil KKG ke dalam praktik pembelajaran di kelas. Tahap ini sangat menentukan keberhasilan KKG dalam meningkatkan kompetensi guru secara nyata.
d. Pengawasan (Controlling) Kompetensi KKG
Pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan KKG berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Langkah-langkah pengawasan meliputi: Memantau kehadiran dan keaktifan guru dalam kegiatan KKG. Menilai keterlaksanaan program dan kesesuaian dengan rencana. Mengevaluasi peningkatan kompetensi guru setelah mengikuti KKG. Mengidentifikasi hambatan dan kendala dalam pelaksanaan KKG. Melakukan tindak lanjut dan perbaikan program KKG secara berkelanjutan. Melalui pengawasan yang sistematis, KKG dapat terus ditingkatkan kualitas dan efektivitasnya.
e. Hambatan Kompetensi KKG
Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai wadah pengembangan profesional guru pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru. Namun, dalam praktiknya, upaya peningkatan kompetensi guru melalui KKG masih menghadapi berbagai hambatan, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai wadah pengembangan profesional guru pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru. Namun, dalam praktiknya, upaya peningkatan kompetensi guru melalui KKG masih menghadapi berbagai hambatan, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Menurut teori manajemen klasik dari George R. Terry (1977), keberhasilan organisasi ditentukan oleh optimalnya fungsi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC). Hambatan dalam perencanaan (Planing) Hambatan dapat muncul pada setiap fungsi tersebut: Tujuan tidak dirumuskan secara jelas data tidak akurat Kurangn partisipasi anggota perencanaan tidak berbasis kebutuhan. Hambatan dalam pengorganosasian (Organizing) : Struktur organisasi tidak jelas, tumpang tindih tugas, kurangnya koordinasi, ketidaksesuaian kompetensi dengan tugas. Hambatan dalam pelaksanaan (Actuating), Rendahnya motivasi, Kurangnya kepemimpinan yang efektif, Komunikasi yang tidak lancar, Resistensi terhadap perubahan. Hambatan dalam pengawasan (Controlling): Tidak adanya indikator keberhasilan, Evaluasi tidak berkelanjutan, minimnya tindak lanjut hasil evaluasi
f. Solusi secara teoritis,
Dalam perspektif George R. Terry dilakukan melalui optimalisasi fungsi manajemen (POAC). Setiap hambatan organisasi dapat diatasi dengan memperbaiki perencanaan, memperjelas pengorganisasian, memperkuat pelaksanaan melalui kepemimpinan yang efektif, serta meningkatkan sistem pengawasan yang berkelanjutan. Pendekatan ini bertujuan menciptakan manajemen yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi pendidikan.

2. [bookmark: _Toc223011438]Langkah-langkah Kompetensi Kelompok Kerja Guru
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah pembinaan dan pengembangan profesional guru yang bersifat kolektif dan kolaboratif, khususnya bagi guru sekolah dasar dalam satu gugus sekolah. KKG dibentuk sebagai forum komunikasi, diskusi, dan kerja sama antar guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian melalui kegiatan berbagi pengalaman, pemecahan masalah pembelajaran, serta peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
Menurut Terry, G. (1977) dalam buku yang berjudul Principles of Management yang diterbitkan pada tahun 1985 dengan jumlah halaman sebanyak 282 halaman. Dalam salah satu bab nya mengemukakan bahwa “manajerial merupakan pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui atau Bersama-sama secara bekerja sama dengan orang lain”. Manajerial dianggap penting bagi setiap kegiatan individu atau kelompok dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sehingga. Manajerial mengacu pada proses yang berarti manajerial membutuhkan sumber daya manusia, pengetahuan, dan keterampilan agar kegiatan menjadi lebih efektif dan efisien atau dapat menghasilkan Tindakan dalam mencapai tujuan. Selain itu, Terry, G. (1977) membagi empat fungsi dasar manajerial, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan), dan Controlling (Pengawasan/Evaluasi).
a. [bookmark: _heading=h.phyj47873mj7]Pengertian KKG
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah profesional bagi guru sekolah dasar untuk mengembangkan kemampuan, bertukar pengalaman, dan memecahkan masalah pembelajaran secara kolektif.
Menurut Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK, 2016), KKG adalah forum profesional bagi guru kelas atau guru mata pelajaran di sekolah dasar yang berada dalam satu gugus sekolah untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya.
Mulyasa (2013) menjelaskan bahwa KKG adalah bentuk kegiatan pengembangan profesional guru yang dilakukan secara berkelanjutan melalui kegiatan diskusi, pelatihan, dan refleksi bersama untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa KKG merupakan komunitas belajar profesional bagi guru sekolah dasar yang berorientasi pada peningkatan kompetensi dan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.
b. Tujuan dan Fungsi Kelompok Kerja Guru
[bookmark: _Hlk217027845]Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah profesional bagi guru sekolah dasar untuk mengembangkan kemampuan, bertukar pengalaman, dan memecahkan masalah pembelajaran secara kolektif.
Menurut Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK, 2016), KKG adalah forum profesional bagi guru kelas atau guru mata pelajaran di sekolah dasar yang berada dalam satu gugus sekolah untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya.
 Mulyasa (2013) menjelaskan bahwa KKG adalah bentuk kegiatan pengembangan profesional guru yang dilakukan secara berkelanjutan melalui kegiatan diskusi, pelatihan, dan refleksi bersama untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa KKG merupakan komunitas belajar profesional bagi guru sekolah dasar yang berorientasi pada peningkatan kompetensi dan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.
c. [bookmark: _heading=h.85k1x2aif9cu]Tujuan Kelompok Kerja Guru
Menurut Permendiknas Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru Dan Pengawas Satuan Pendidikan, tujuan utama KKG adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39, 2009).
Menurut Mulyasa (2013), KKG bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru secara berkelanjutan melalui kegiatan berbagi pengalaman, diskusi profesional, dan pemecahan masalah pembelajaran yang dihadapi guru di kelas. KKG dipandang sebagai sarana strategis dalam membangun budaya belajar dan refleksi di kalangan guru.
Sagala (2011) menyatakan bahwa tujuan KKG adalah mengembangkan kemampuan profesional guru agar mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Melalui KKG, guru didorong untuk meningkatkan penguasaan materi, strategi pembelajaran, serta kemampuan evaluasi pembelajaran.
Kunandar (2010) menegaskan bahwa KKG bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja guru melalui pembinaan profesional yang sistematis dan kolaboratif. KKG menjadi media untuk memperkuat kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru sebagai tenaga pendidik profesional.

d. Fungsi Kelompok Kerja Guru.
Menurut Depdiknas (2008), KKG berfungsi sebagai forum komunikasi dan kerja sama profesional antar guru dalam satu gugus sekolah. Melalui forum ini, guru dapat saling bertukar informasi, pengalaman, dan praktik baik dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga terjadi peningkatan kualitas proses belajar mengajar.
Kelompok kerja guru berfungsi sebagai wadah kreativitas para guru. Melalui forum ini, guru dapat mengembangkan berbagai topik pembelajaran, saling berbagi serta menerima gagasan-gagasan baru. Selain itu, kelompok kerja guru menjadi sumber informasi, sarana komunikasi, dan bengkel kerja yang bermanfaat Nurhikmah et al., 2019). Forum ini juga dapat dipandang sebagai laboratorium tempat guru melakukan berbagai percobaan pembelajaran, ruang pembinaan rasa kekeluargaan, sekaligus pusat perpustakaan yang mendukung kebutuhan guru.
Lebih lanjut, Mulyasa (2013) menjelaskan bahwa KKG berfungsi sebagai wahana pengembangan profesional berkelanjutan (continuous professional development) bagi guru. KKG memfasilitasi kegiatan peningkatan kompetensi, seperti penyusunan perangkat pembelajaran, pengembangan media pembelajaran, dan peningkatan kemampuan evaluasi hasil belajar.
[bookmark: _heading=h.mbtas1ujtduq]Menurut, Sagala (2011) menyebutkan bahwa KKG berfungsi sebagai sarana pemecahan masalah pembelajaran secara kolektif. Permasalahan yang dihadapi guru di kelas dapat dibahas dan dicari solusinya secara bersama-sama melalui diskusi ilmiah dan refleksi praktik pembelajaran. Dengan demikian, KKG berperan dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan profesional guru.

3. [bookmark: _Toc223011439]Prinsip-Prinsip Pelaksanaan KKG
Agar pelaksanaan KKG berjalan efektif, beberapa prinsip yang perlu diperhatikan antara lain: Dari guru, oleh guru, dan untuk guru. Artinya kegiatan KKG digerakkan oleh guru sendiri untuk kepentingan profesional mereka Partisipatif dan kolaboratif. Setiap anggota KKG berperan aktif dalam kegiatan bersama. Kontekstual dan berkelanjutan. Kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi nyata guru di lapangan. Berorientasi pada mutu pembelajaran. Seluruh kegiatan diarahkan pada peningkatan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik.
Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai wahana pengembangan profesional guru perlu didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu agar mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi dan kualitas pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan konseptual dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan KKG secara berkelanjutan. Prinsip pelaksanaan Kelompok Kerja Guru:
Pertama, prinsip kebutuhan (needs based). Mulyasa (2013) menegaskan bahwa kegiatan pengembangan profesional guru, termasuk KKG, harus disusun berdasarkan kebutuhan nyata guru di lapangan. Program KKG yang tidak didasarkan pada analisis kebutuhan cenderung bersifat rutinitas dan kurang berdampak terhadap peningkatan kompetensi guru. Oleh karena itu, identifikasi permasalahan pembelajaran menjadi dasar utama dalam perencanaan kegiatan KKG.
Kedua, prinsip kolaboratif dan partisipatif. Sagala (2011) menyatakan bahwa pengembangan profesional guru akan efektif apabila dilaksanakan melalui kerja sama dan keterlibatan aktif seluruh anggota. KKG harus menjadi forum kolaborasi antar guru untuk berbagi pengalaman, pengetahuan, dan praktik baik dalam pembelajaran. Partisipasi aktif guru merupakan kunci keberhasilan pelaksanaan KKG.
Ketiga, prinsip berkelanjutan (continuous professional development). Menurut Kunandar (2010), peningkatan kompetensi guru tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan melalui proses pembinaan yang berkesinambungan. KKG harus dilaksanakan secara terencana, rutin, dan berkelanjutan agar mampu membentuk budaya belajar dan refleksi profesional di kalangan guru.
Keempat, prinsip praktis dan aplikatif. Depdiknas (2008) menegaskan bahwa kegiatan KKG hendaknya berorientasi pada pemecahan masalah pembelajaran yang dihadapi guru di kelas. Materi dan aktivitas KKG perlu bersifat kontekstual, mudah diterapkan, dan langsung berdampak pada peningkatan kualitas proses pembelajaran.
Kelima, prinsip profesionalisme. Mulyasa (2013) menyatakan bahwa KKG harus dikelola secara profesional dengan memperhatikan perencanaan yang matang, pelaksanaan yang sistematis, serta evaluasi yang objektif. Pengelolaan KKG yang profesional akan mendorong peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru.
Keenam, prinsip reflektif dan evaluatif. Sagala (2011) menjelaskan bahwa refleksi dan evaluasi merupakan bagian penting dalam pengembangan profesional guru. Melalui KKG, guru didorong untuk merefleksikan praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan, mengevaluasi hasilnya, serta merumuskan perbaikan yang berkelanjutan.

4. [bookmark: _heading=h.z8p0g2leqne7][bookmark: _Toc223011440]Bentuk dan Kegiatan KKG
Kegiatan KKG dapat berbentuk: Pertemuan rutin (mingguan/bulanan) membahas permasalahan pembelajaran. Workshop/pelatihan pengembangan pembelajaran seperti RPP, modul ajar, atau media pembelajaran. Lesson study dan peer teaching, di mana guru saling mengobservasi dan memberi masukan terhadap praktik pembelajaran. Diskusi ilmiah dan kajian buku, untuk memperkaya wawasan profesional. Kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai bentuk refleksi terhadap pembelajaran.

B. [bookmark: _Toc223011441]Landasan Enam Sistem Nilai
Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan teknis dan profesional guru, tetapi juga berlandaskan pada seperangkat sistem nilai yang menjadi pedoman moral, etika, dan budaya kerja dalam pelaksanaan kegiatan profesional.
 Enam sistem nilai tersebut menjadi fondasi dalam membangun KKG sebagai komunitas belajar profesional yang berkarakter, kolaboratif, dan berorientasi pada mutu pendidikan. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Ditjen GTK, 2016), enam sistem nilai dasar dalam pelaksanaan KKG, meliputi Nilai Teologi, Nilai Etis, Nilai Etik, Nilai Estetis, Nilai Logis, Nilai Teleologis. Keenam nilai ini menjadi pedoman bagi seluruh anggota KKG dalam berpikir, bersikap, dan bertindak, baik dalam hubungan antaranggota maupun dalam kegiatan peningkatan kompetensi guru.
1. [bookmark: _Toc223011442]Nilai Teologi
Dalam perspektif teologis (nilai-nilai ketuhanan), kegiatan KKG bukan sekadar forum profesional, tetapi juga menjadi wadah pengamalan nilai iman, terutama karena tugas guru adalah tugas kemanusiaan dan pengabdian luhur.
Ada beberapa nilai teologis yang relevan:
a. Nilai Amanah (Tanggung Jawab dari Tuhan)
Menjadi guru adalah amanah yang harus dijalankan sebaik-baiknya karena ilmu yang diberikan akan berdampak pada kehidupan banyak orang.
Dalam konteks KKG, nilai amanah ditunjukkan melalui: Guru berkomitmen mengikuti pertemuan KKG secara rutin. Guru mau memperbaiki cara mengajar sebagai bentuk tanggung jawab moral dan spiritual. Guru tidak mengajar seadanya, tetapi mengupayakan mutu pembelajaran. 
Maknanya rasa amanah mendorong guru untuk terus belajar, sehingga kompetensi pedagogik meningkat.
b. Nilai Ikhtiar dan Tawakal (Berusaha dan Berserah)
Dalam teologi, usaha keras (ikhtiar) adalah kewajiban, sementara hasilnya diserahkan kepada Tuhan (tawakal).
Di KKG, nilai ini terlihat melalui: Diskusi tentang kesulitan mengajar dan mencari solusi secara kolektif. Melakukan perbaikan RPP, media pembelajaran, hingga metode mengajar. Melakukan evaluasi praktik mengajar dan siap menerima masukan. 
Maknanya: Perbaikan pedagogik adalah bagian dari ikhtiar profesional dan spiritual.
c. Nilai Ukhuwah (Persaudaraan dan Kebersamaan)
KKG adalah bentuk komunitas profesional yang penuh semangat kekeluargaan. Nilai ukhuwah tercermin dalam: Saling membantu, bukan saling menyalahkan, Guru senior membimbing guru baru tanpa pamrih, Adanya komunikasi yang penuh empati dan kehangatan.
Maknanya: Semangat persaudaraan melahirkan lingkungan belajar yang sehat bagi guru, yang pada akhirnya meningkatkan kompetensi pedagogik.
d. Nilai Keikhlasan (Mengajar sebagai Ibadah)
Mengajar bukan hanya pekerjaan, tetapi bentuk ibadah karena memberi manfaat dan pencerahan.
Dalam KKG, keikhlasan tampak dalam: Guru berbagi praktik baik tanpa mengharapkan imbalan. Kehadiran dan partisipasi dilakukan dengan niat perbaikan Bersama. Kegiatan diselenggarakan demi kebaikan siswa, bukan formalitas. 
Maknanya: Keikhlasan memperkuat motivasi internal guru untuk terus berkembang.
e. Nilai Syura (Musyawarah)
Musyawarah merupakan nilai teologis yang sangat ditekankan dalam agama.
KKG adalah bentuk nyata dari praktik syura, karena: Guru berdiskusi dan mencari solusi Bersama. Keputusan program peningkatan mutu pembelajaran dilakukan secara kolektif. Masukan dari setiap anggota dihargai. 
Maknanya: Musyawarah meningkatkan kapasitas guru melalui pembelajaran kolaboratif.
f. Nilai Ihsan (Melakukan yang Terbaik)
Ihsan berarti melakukan sesuatu dengan kualitas terbaik sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan. Dalam KKG, nilai ihsan diwujudkan melalui: Menyusun perencanaan pembelajaran yang lebih kreatif dan bermutu. Melaksanakan pembelajaran yang memanusiakan siswa. Mengembangkan inovasi untuk menjawab kebutuhan murid. 
Maknanya: Ihsan menjadi dorongan spiritual agar guru tidak puas dengan cara mengajar lama.
g. Nilai Adil dan Empati
Guru harus mampu memberikan perlakuan yang adil kepada semua siswa.
KKG membantu guru: Mengembangkan keterampilan memahami karakter dan kebutuhan murid. Merancang strategi pembelajaran diferensiasi. Membangun sikap empati sebagai dasar pedagogic. Maknanya: Nilai keadilan dan empati membuat proses pembelajaran menjadi lebih manusiawi dan efektif.
KKG bukan hanya sekadar forum profesional bagi guru, tetapi juga ruang untuk menerapkan nilai-nilai etika pendidikan yang membentuk karakter guru sebagai pendidik profesional. Nilai etis ini menjadi fondasi moral untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, karena kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan teknis, tetapi juga integritas dan moralitas guru.

2. [bookmark: _Toc223011443]Nilai Etis
Berikut nilai-nilai etis yang relevan:
a. Nilai Tanggung Jawab Profesional
Tanggung jawab etis menuntut guru untuk: meningkatkan kualitas mengajar secara berkelanjutan, mengikuti kegiatan KKG dengan komitmen tinggi, menjalankan tugas pendidik sesuai standar etika profesi. Relevansi dengan pedagogik:
Guru yang bertanggung jawab akan terus memperbaiki perencanaan pembelajaran, metode, dan evaluasi sehingga kompetensi pedagogik meningkat.
b. Nilai Kejujuran dan Integritas
Dalam KKG, kejujuran diwujudkan melalui: kesiapan mengakui kekurangan dalam mengajar, memberi laporan autentik tentang praktik pembelajaran, membuka diri terhadap kritik dan saran. 
Relevansi pedagogik: 
Kejujuran membuat proses perbaikan pedagogik menjadi nyata, bukan sekadar formalitas.
c. Nilai Kerja Sama (Kolaboratif)
KKG adalah komunitas belajar yang mengutamakan kerja sama. Etika kolaboratif tercermin dalam: berbagi pengalaman dan praktik baik, menyelesaikan masalah pembelajaran secara Bersama, menghargai kontribusi semua anggota. 
Relevansi pedagogik: 
Kolaborasi menghasilkan strategi pembelajaran yang lebih kaya, kreatif, dan efektif.
d. Nilai Saling Menghargai
Nilai saling menghargai adalah sikap etis yang menempatkan setiap guru sebagai individu yang memiliki pengalaman, kemampuan, dan pandangan yang layak didengarkan serta dihormati. Dalam KKG, nilai ini menjadi fondasi utama untuk menciptakan suasana belajar profesional yang positif dan produktif.
Guru dalam KKG dihimbau untuk: menghargai pendapat sesama anggota, tidak meremehkan kemampuan rekan kerja, menjaga komunikasi yang sopan dan hangat.
Relevansi pedagogik: 
Lingkungan yang saling menghargai menciptakan suasana belajar profesional yang kondusif bagi peningkatan keterampilan mengajar.
e. Nilai Keadilan dan Objektivitas
Etika keadilan terlihat melalui: menilai siswa secara objektif, memperlakukan semua peserta KKG secara setara, memberikan kritik maupun apresiasi secara adil. 
Relevansi pedagogik: 
Guru belajar untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang memperhatikan keadilan, diferensiasi, dan kebutuhan individual murid.
f. Nilai Keterbukaan (Transparansi dan Keinginan Belajar)
Keterbukaan ditunjukkan dengan: bersedia menerima masukan, terbuka terhadap inovasi pembelajaran, mau mencoba pendekatan baru yang lebih efektif. 
Relevansi pedagogik:
Guru yang terbuka akan lebih cepat meningkatkan kompetensi pedagogik karena tidak terkungkung metode lama.
g. Nilai Disiplin dan Komitmen
Dalam etika profesional, disiplin menjadi hal penting. Ini tercermin dalam: hadir tepat waktu dalam KKG, mematuhi kesepakatan Bersama, menyelesaikan tugas atau proyek KKG tepat waktu.
Relevansi pedagogik:
Disiplin mencerminkan keseriusan guru dalam meningkatkan kemampuan mengajar dan memastikan kualitas pembelajaran berlangsung optimal.
h. Nilai Empati dan Peduli
Empati penting untuk interaksi guru—baik dengan rekan guru maupun murid. Dalam KKG, empati tampak melalui: mendengarkan kendala rekan guru, memberikan dukungan moral, membantu merancang pembelajaran yang lebih memanusiakan siswa.
Relevansi pedagogik:
Empati mendorong guru untuk memahami kebutuhan belajar murid dan memilih metode pedagogik yang tepat.
i. Nilai Profesionalisme
Profesionalisme sebagai nilai etis menuntut guru untuk, mematuhi kode etik guru, menjaga martabat profesi, mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
Relevansi pedagogik: 
Semakin profesional guru, semakin baik kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

3. [bookmark: _Toc223011444]Nilai Etik
Nilai etik adalah prinsip moral yang menjadi pedoman bagi guru dalam berperilaku profesional. Dalam konteks KKG, nilai etik menjadi fondasi yang menjaga kualitas interaksi, kerja sama, dan pembelajaran antar-guru, sehingga proses peningkatan kompetensi pedagogik berjalan efektif, bermartabat, dan manusiawi.
Berikut nilai-nilai etik utama dalam KKG beserta relevansinya terhadap peningkatan pedagogik:
a. Tanggung Jawab Profesional
Nilai tanggung jawab mendorong guru untuk: berkomitmen mengikuti kegiatan KKG secara rutin, menyelesaikan tugas individu dan kelompok, melaksanakan pembelajaran dengan standar tinggi. 
Relevansi bagi kompetensi pedagogik:
Guru menjadi lebih konsisten memperbaiki perencanaan pembelajaran, metode mengajar, dan evaluasi.
b. Kejujuran dan Integritas
Kejujuran mencerminkan keterbukaan guru tentang: kekurangan dalam proses mengajar, tantangan kelas yang dihadapi, keberhasilan maupun kegagalan praktik pembelajaran.
Integritas terlihat ketika guru: mematuhi kode etik professional, tidak memanipulasi data pembelajaran, menjaga keaslian refleksi dan laporan. Relevansi pedagogik:
Perbaikan pembelajaran akan lebih tepat sasaran jika data dan diskusi didasarkan pada kejujuran.
c. Saling Menghargai
Nilai ini menuntut guru untuk menghormati: pendapat rekan kerja, perbedaan gaya mengajar, pengalaman dan latar belakang setiap anggota. Relevansi pedagogik:
Lingkungan KKG yang saling menghargai membuat guru nyaman berbagi ide dan menerima masukan, sehingga kompetensi pedagogik meningkat.
d. Kolaborasi dan Kerja Sama
KKG merupakan komunitas pembelajaran profesional. Nilai kolaborasi tercermin dalam: berbagi praktik baik, menyusun perangkat pembelajaran Bersama, memecahkan masalah mengajar secara kolektif.
Relevansi pedagogik: 
Melalui kerja sama, guru memperkaya wawasan, meningkatkan kreativitas, dan menemukan solusi inovatif dalam pengajaran.
e. Empati dan Kepedulian
Empati dalam KKG berarti: memahami kesulitan rekan guru, memberikan dukungan dalam menghadapi tantangan pembelajaran, membantu merancang strategi pembelajaran yang memanusiakan siswa
Relevansi pedagogik: 
Guru menjadi lebih peka terhadap kondisi belajar siswa dan mampu memberikan pembelajaran yang lebih relevan dan ramah.
f. Keterbukaan dan Sikap Belajar Berkelanjutan
Nilai keterbukaan mendorong guru untuk: menerima kritik dan saran, terbuka terhadap metode baru, tidak merasa paling benar. 
Relevansi pedagogik:
Keterbukaan membuat guru mudah beradaptasi dan terus memperbaiki keterampilan pedagogik sesuai perkembangan kurikulum dan teknologi.
g. Disiplin dan Komitmen Waktu
Etika profesional mengharuskan guru untuk disiplin dalam: hadir tepat waktu dalam kegiatan KKG, mengikuti agenda dari awal sampai akhir, menyelesaikan produk KKG sesuai tenggat waktu. 
Relevansi pedagogik:
Disiplin mencerminkan keseriusan guru dalam belajar dan meningkatkan mutu pengajaran.
h. Objektivitas dan Keadilan
Nilai objektivitas menghindarkan guru dari: prasangka terhadap rekan kerja, keberpihakan dalam memberi penilaian, kritik yang menjatuhkan. 

Relevansi pedagogik:
Guru dapat menilai pembelajaran dengan lebih adil dan merancang metode yang menghargai keunikan siswa.
i. Profesionalisme
Profesionalisme meliputi sikap: menjaga martabat profesi, mengutamakan kualitas layanan Pendidikan, mematuhi standar kode etik guru. 
Relevansi pedagogik:
Guru lebih fokus dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui pendekatan yang sistematis dan bertanggung jawab.
Nilai etik dalam KKG menjadi landasan moral dan budaya kerja yang mendorong guru untuk: bekerja kolaboratif, bertindak professional, meningkatkan kejujuran reflektif, saling menghormati, terus berkembang sebagai pembelajar sepanjang hayat.
Ketika nilai etik diterapkan secara konsisten, KKG menjadi komunitas belajar yang sehat dan produktif, sehingga peningkatan kompetensi pedagogik guru bukan hanya terjadi secara teknis, tetapi juga menyatu dengan karakter dan integritas guru sebagai pendidik profesional.
4. [bookmark: _Toc223011445]Nilai Estetis
Nilai estetis adalah nilai yang berkaitan dengan rasa keindahan, kerapian, kenyamanan, kreativitas, dan harmoni dalam proses kerja. Dalam konteks KKG, nilai estetis bukan hanya tentang keindahan visual, tetapi juga keindahan dalam cara berpikir, cara berinteraksi, dan cara mengelola pembelajaran.
Nilai estetis membantu menciptakan suasana belajar yang inspiratif dan menyenangkan, sehingga guru lebih mudah mengembangkan kompetensi pedagogik mereka.
a. Kerapian dan Keteraturan dalam Kegiatan KKG
Nilai estetis tampak ketika kegiatan KKG: terorganisasi dengan baik, memiliki agenda pertemuan yang jelas, menggunakan tata ruang yang rapi dan nyaman, menggunakan alur diskusi yang teratur.
Dampak pada pedagogik:
Guru lebih mudah memahami materi, fokus dalam diskusi, dan meniru kerapian ini dalam menyusun perencanaan pembelajaran.
b. Keindahan dalam Penyajian Materi Pembelajaran
Dalam KKG, materi atau perangkat pembelajaran yang disusun bersama sering dibuat lebih menarik secara visual dan konseptual, misalnya: RPP dengan layout rapi dan terstruktur, media pembelajaran yang kreatif, flow pembelajaran yang “mengalir” secara logis. 
Dampak pada pedagogik:
Guru belajar menyajikan materi secara estetik, sehingga pembelajaran lebih memikat dan mudah dipahami siswa.
c. Harmoni dalam Interaksi Antar-Guru
Estetika bukan hanya visual, tetapi juga tentang keindahan hubungan sosial. Harmoni dalam KKG terlihat ketika: diskusi berjalan dengan santun, tidak ada suara yang mendominasi, setiap anggota diberi ruang untuk berkontribusi, interaksi berlangsung dengan suasana hangat.
Dampak pada pedagogik:
Interaksi yang harmonis mendorong guru untuk mengembangkan hubungan positif dengan siswa dalam kelas.
d. Kreativitas sebagai Wujud Nilai Estetis
Estetika sangat dekat dengan kreativitas. Dalam KKG, kreativitas tampak melalui: inovasi metode mengajar, desain media yang baru dan menarik, eksplorasi pendekatan visual dan teknologi, penataan aktivitas belajar yang variatif.
Dampak pada pedagogik:
Guru semakin kreatif dalam merancang pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan.(Lisnawati Sipahutar, 2020)
e. Keindahan dalam Bahasa dan Komunikasi
Bahasa yang estetis adalah bahasa yang: sopan, jelas, tidak menjatuhkan, mengandung empati. Dalam KKG, penggunaan bahasa yang indah menciptakan nuansa profesional yang nyaman.
Dampak pada pedagogik: Guru belajar menyampaikan materi dengan bahasa yang baik, menarik, dan memotivasi siswa.
f. Atmosfer KKG yang Menumbuhkan Inspirasi
Nilai estetis terlihat dalam suasana pertemuan yang: kondusif, penuh semangat, didukung tampilan ruang yang bersih dan teratur, memberi ruang bagi ide-ide baru.
Dampak pada pedagogik: 
Guru lebih terinspirasi untuk menghasilkan pembelajaran kreatif yang berdampak pada kompetensi pedagogik.
g. Keindahan dalam Proses Kolaboratif
Estetika hadir dalam: cara kelompok menyusun modul pembelajaran, kualitas produk bersama yang rapi dan sistematis, pembagian peran yang seimbang dan harmonis. 
Dampak pada pedagogik: 
Kolaborasi yang baik menciptakan produk pembelajaran berkualitas tinggi dan memperkuat kompetensi pedagogik guru.
Nilai estetis di dalam KKG tidak hanya berkaitan dengan keindahan visual, tetapi mencakup keindahan tata kelola, keindahan hubungan antar-guru, kreativitas, dan harmoni proses kerja. Nilai-nilai estetis ini: menciptakan suasana komunitas yang nyaman dan inspiratif, meningkatkan kualitas materi pembelajaran, menumbuhkan kreativitas guru, memperbaiki cara guru berkomunikasi, membentuk proses kerja yang rapi dan profesional.
Pada akhirnya, nilai estetis membantu guru meningkatkan kompetensi pedagogik, karena keindahan dalam proses pembelajaran membuat guru dan siswa lebih termotivasi, fokus, dan menikmati proses belajar.

5. [bookmark: _Toc223011446]Nilai Logis
Nilai logis adalah nilai yang berkaitan dengan kemampuan berpikir rasional, sistematis, kritis, dan berbasis bukti. Dalam konteks KKG, nilai logis menjadi landasan penting untuk memastikan bahwa setiap keputusan, diskusi, dan praktik yang dikembangkan berfokus pada data, analisis, dan pertimbangan yang masuk akal.
Nilai logis membantu guru memahami bahwa peningkatan kompetensi pedagogik tidak hanya bergantung pada intuisi atau kebiasaan, tetapi harus ditopang oleh pemikiran yang terstruktur dan bukti nyata di lapangan.
Berikut uraian lengkapnya:
a. Berpikir Sistematis dalam Menganalisis Pembelajaran
KKG memberi ruang bagi guru untuk menganalisis berbagai aspek pembelajaran secara logis, seperti: merumuskan masalah pembelajaran secara jelas, menelusuri akar penyebab masalah, mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi proses belajar, menyusun langkah solusi yang terukur.
Dampak pada pedagogik: 
Guru menjadi lebih terarah dalam memperbaiki RPP, strategi mengajar, dan evaluasi.
b. Penggunaan Data sebagai Dasar Pengambilan Keputusan
Nilai logis menekankan bahwa keputusan tidak boleh didasarkan asumsi, tetapi pada data seperti: hasil belajar siswa, observasi kelas. refleksi guru, hasil monitoring pembelajaran.
Dampak pada pedagogik: 
Guru membuat perencanaan berdasarkan kebutuhan nyata, bukan sekadar kebiasaan atau preferensi pribadi.
c. Diskusi KKG Mengutamakan Argumentasi Rasional
Dalam KKG, nilai logis tampak ketika guru: memberikan pendapat berdasarkan alasan yang jelas, mendiskusikan solusi dengan penjelasan terukur, menghindari argumen emosional yang tidak berdasar, diskusi yang rasional menghasilkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan realistis
d. Perencanaan Pembelajaran yang Terstruktur
Nilai logis tercermin dalam cara KKG mendorong guru untuk Menyusun, tujuan pembelajaran yang SMART, angkah-langkah pembelajaran yang berurutan dan logis instrumen evaluasi yang relevan dan valid. alur pembelajaran yang konsisten.
Dampak pada pedagogik: Pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami guru dan lebih mudah dikelola di kelas
e. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Analisis
KKG membantu guru menggunakan cara berpikir analitis dalam evaluasi, misalnya: mengidentifikasi pola keberhasilan siswa, menemukan letak kesulitan siswa menilai efektivitas metode yang digunakan, merancang tindak lanjut berdasarkan temuan.
Dampak pada pedagogik: 
Guru lebih tepat dalam memberikan remedial, pengayaan, dan perbaikan strategi.
f. Pengembangan Media dan Strategi Pembelajaran Berdasarkan Alasan yang Logis
Penggunaan media dan metode dalam KKG tidak dilakukan asal kreatif, tetapi harus logis, media dipilih sesuai tujuan dan karakteristik siswa, metode dipilih berdasarkan relevansi dan efektivitas, teknologi dipakai jika benar-benar mendukung pembelajaran. 
Dampak pada pedagogic. 
Guru tidak lagi memilih metode berdasarkan tren semata, tetapi berdasarkan kebutuhan pembelajaran.
g. Pemecahan Masalah Secara Ilmiah
Nilai logis mendorong guru untuk memecahkan masalah pembelajaran melalui pendekatan ilmiah seperti: observasi, analisis data, eksperimen pembelajaran, refleksi sistematis. 
Dampak pada pedagogic. 
Proses ini membuat pembelajaran berkembang melalui inovasi yang teruji.
h. Konsistensi antara Tujuan, Proses, dan Penilaian
Nilai logis menuntut konsistensi antara, tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, teknik evaluasi. KKG membantu guru memastikan ketiganya tidak saling bertentangan. 
Dampak pada pedagogic. 
Pembelajaran menjadi lebih efektif, terukur, dan sesuai standar kurikulum. Nilai logis dalam KKG memberi landasan yang kuat bagi guru untuk: berpikir kritis, mengambil keputusan berdasarkan bukti, merancang pembelajaran secara sistematis, melakukan evaluasi berbasis data. memecahkan masalah pembelajaran secara ilmiah. Dengan menerapkan nilai logis secara konsisten, KKG menjadi komunitas belajar profesional yang mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik secara terukur, terarah, dan berkelanjutan.
6. [bookmark: _Toc223011447]Nilai Teleologi
Nilai Teleologi dalam KKG untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru. Teleologi berasal dari kata telos yang berarti tujuan. Dalam konteks KKG, nilai teleologi menekankan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan dalam KKG harus berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan kualitas guru. Artinya, semua program, diskusi, maupun praktik pembelajaran dalam KKG dilakukan dengan tujuan akhir: guru semakin kompeten dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
a. KKG Berorientasi pada Tujuan Peningkatan Kompetensi Pedagogik
Nilai teleologi menuntut KKG untuk tidak sekadar berkumpul, tetapi mengarahkan setiap kegiatan pada peningkatan kemampuan guru, khususnya dalam aspek: Perencanaan pembelajaran. Pengelolaan kelas. Pemilihan metode dan media. Penilaian dan evaluasi. Pengembangan karakter dan potensi siswa. Dengan nilai teleologi, kegiatan KKG menjadi lebih terarah, bukan hanya formalitas.
b. Setiap Kegiatan Memiliki Target yang Jelas
Nilai teleologi mendorong KKG menetapkan tujuan konkret, misalnya: Guru mampu membuat RPP yang berorientasi pada deep learning. Guru mampu menggunakan asesmen formatif secara efektif. Guru mampu menerapkan model pembelajaran aktif dan kolaboratif. Guru mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajara. Dengan target jelas, guru memiliki fokus dan dapat mengukur capaian belajar profesional mereka.
c. Proses KKG Dirancang untuk Mencapai Hasil Terbaik
Dalam nilai teleologi, yang penting bukan hanya proses, tetapi juga hasil akhir. Maka KKG perlu menyusun kegiatan yang benar-benar berdampak bagi guru seperti: Lesson study. Peer teaching. Supervisi teman sejawat. Diskusi kasus nyata di kelas. Praktik langsung membuat instrumen penilaia. Kegiatan seperti ini memastikan bahwa guru menguasai konsep dan keterampilan pedagogik secara praktis.
d. KKG sebagai Sarana Mewujudkan Tujuan Pendidikan Sekolah
Nilai teleologi membantu guru memahami bahwa: peningkatan kompetensi pedagogik tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi sarana untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah dan profil lulusan. Dengan demikian, guru termotivasi ikut KKG karena menyadari bahwa: “Setiap peningkatan kompetensi saya akan berdampak langsung pada kualitas belajar siswa.”
e. Evaluasi di KKG Dilakukan Berdasarkan Pencapaian Tujuan
Karena teleologi berorientasi pada tujuan, maka: KKG selalu mengevaluasi apakah kegiatan telah mencapai hasil yang diinginkan. Guru menilai dampak kegiatan KKG terhadap praktik mengajarnya. Jika tujuan belum tercapai, KKG merancang perbaikan atau strategi baru, Ini membuat KKG berjalan efektif, adaptif, dan berkelanjutan. Nilai teleologi dalam KKG memastikan bahwa seluruh kegiatan berfokus pada tujuan akhir, yaitu peningkatan kompetensi pedagogik guru sehingga guru mampu memberikan pembelajaran yang bermakna, efektif, dan sesuai kebutuhan siswa. Melalui nilai teleologi, KKG menjadi wadah yang produktif, terarah, dan berorientasi hasil, bukan sekadar forum formalitas.

C. [bookmark: _Toc223011448]Landasan Kebijakan
[bookmark: _Toc218592734]Guru menurut Undang-Undang guru dan dosen adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru dan Dosen, 2005). Definisi tersebut menegaskan bahwa guru bukan sekadar pengajar mata pelajaran, melainkan tenaga profesional yang memiliki tanggung jawab komprehensif dalam proses pendidikan. Guru berperan dalam pengembangan potensi peserta didik secara utuh, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Profesionalitas guru ditunjukkan melalui kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan khusus.

[bookmark: _Toc222990671]Tabel 2.1	Landasan Kebijakan Dalam Penelitian
	NO
	KEBIJAKAN
	ISI

	1
	(Undang-Undang Republik Indonesia) no 14 tentang Guru dan Dosen

	Guru (Pasal 5–20)
Kualifikasi Guru Minimal S1 atau D-IV Memiliki sertifikat pendidik Sehat jasmani dan rohani
Kompetensi Guru : Guru wajib memiliki 4 kompetensi, yaitu: Kompetensi pedagogik Kompetensi kepribadian Kompetensi profesional Kompetensi sosial
Tugas Guru : Mendidik Mengajar Membimbing Mengarahkan Melatih Menilai dan mengevaluasi peserta didik

Dosen (Pasal 21–30)
Kualifikasi Dosen Minimal S2 untuk program diploma & sarjana Minimal S3 untuk program pascasarjana. Memiliki sertifikat pendidik
Tugas Dosen (Tri Dharma Perguruan Tinggi) Pendidikan dan pengajaran Penelitian. Pengabdian kepada masyarakat

	2
	(UU, no 20 tahun 2003; tentang Sistem Pendidikan Nasional	Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

	3
	Presiden Republik Indonesia, 2005) Peraturan Pemerintah Republik Indosesia n0 19 tahun 2025 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan peraturan Pemerintah No 57 Tahun 2021	Pp 19/2005 Menetapkan Standar Nasional Pendidikan Yang Menjadi Kriteria Minimal Bagi Penyelenggaraan Pendidikan Di Seluruh Satuan Pendidikan Di Indonesia. Standar Ini Mencakup Beberapa Aspek Penting Sistem Pendidikan, Yaitu:

Standar Isi – Materi Pokok Kurikulum.
Standar Proses – Proses Pembelajaran Yang Harus Dilaksanakan.
Standar Kompetensi Lulusan – Kompetensi Yang Harus Dimiliki Oleh Lulusan.
Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan – Kualifikasi Dan Kompetensi Guru Serta Tenaga Pendidikan.
Standar Sarana Dan Prasarana – Fasilitas Yang Mendukung Pembelajaran.
Standar Pengelolaan – Tata Kerja Organisasi Pendidikan.
Standar Pembiayaan – Pendanaan Pendidikan.
Standar Penilaian Pendidikan – Sistem Evaluasi Hasil Belajar.

Peraturan Ini Menetapkan Fungsi Standar-Standar Tersebut Sebagai Pedoman Bagi Penyusunan Kurikulum, Pelaksanaan Pembelajaran, Evaluasi, Dan Pengembangan Kualitas Pendidikan Di Setiap Satuan Pendidikan.

	4
	(Keputusan Dirjen Dikdasmen no. 079, t.t.)
Keputusan ini adalah keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) Nomor 079/C/Kep./I/1993 tanggal 7 April 1993 tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem Pembinaan Profesional Guru melalui Pembentukan Gugus Sekolah.
	Isi Keputusan
Keputusan ini menetapkan sistem pembinaan profesional guru di lingkungan pendidikan dasar (terutama SD) yang dilaksanakan melalui pembentukan gugus sekolah dan wadah Kelompok Kerja Guru (KKG), dengan penekanan sebagai berikut:
1. Tujuan Utama
Meningkatkan kompetensi dan profesionalitas guru di sekolah dasar.

2. Pembentukan Gugus Sekolah
Setiap gugus sekolah dibentuk sebagai unit kerja atau kelompok kerja profesional yang terdiri dari beberapa sekolah dalam suatu wilayah (biasanya tingkat kecamatan).

3.  Kelompok Kerja Guru (KKG)
Isi keputusan menetapkan bahwa:
Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah wadah pembinaan profesional guru yang dibentuk berdasarkan gugus sekolah.
KKG berfungsi sebagai forum kerja profesional bagi para guru untuk:
saling bertukar pengalaman dan informasi,
memecahkan masalah pembelajaran di kelas,
memperbaharui metode pengajaran,
berdiskusi tentang inovasi pembelajaran yang sesuai perkembangan ilmu dan teknologi.

4. Peran dan Fungsi KKG
Melalui keputusan ini, KKG dirumuskan memiliki peran sebagai:
Wahana pengembangan profesional guru (teknik mengajar, strategi pembelajaran, evaluasi belajar, dll).
Forum diskusi sejawat, sehingga guru bisa saling belajar dan bertukar praktik baik dalam pengajaran.
Tempat pemecahan masalah pembelajaran yang dihadapi guru di sekolah mereka masing-masing.
5. Manfaat Operasional
Isi keputusan juga menjabarkan bahwa:
KKG diharapkan mampu meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah melalui kegiatan-kegiatan profesional.
KKG menjadi wadah pengembangan dan penyebaran praktik terbaik di antara guru-guru di gugus sekolahnya masing-masing.

	5
	(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2007)	Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi. 
Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu
Kompetensi Inti Guru Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

	6
	(Permen 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru Dan Angka Kreditnya, t.t.)	Guru yang tidak dapat memenuhi kinerja yang dipersyaratkan untuk kenaikan pangkat dan jabatan, padahal yang bersangkutan telah diikutsertakan dalam pembinaan pengembangan keprofesian, beban kerjanya dikurangi sehingga kurang dari 24 (dua puluh empat) jam tatap muka atau dianggap melaksanakan beban kerja kurang dari 24 (dua puluh empat) jam tatap muka. (2) Guru yang mempunyai kinerja rendah wajib mengikuti pembinaan pengembangan keprofesian berkelanjutan. (3) Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (2), apabila telah dapat menunjukkan kinerja baik, diberi beban kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

	7
	(Peraturan Pemerintah No 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil, t.t.)	Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan. Penilaian prestasi kerja PNS adalah suatu proses penilaian secara sistematis yang dilakukan oleh pejabat penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja PNS. Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada satuan organisasi sesuai dengan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja. Sasaran Kerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP adalah rencana kerja dan target yang akan dicapai oleh seorang PNS. 5. Target. Target adalah jumlah beban kerja yang akan dicapai dari setiap pelaksanaan tugas jabatan. Perilaku kerja adalah setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan oleh PNS atau tidak melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Rencana kerja tahunan adalah rencana yang memuat kegiatan tahunan dan target yang akan dicapai sebagai penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan oleh instansi pemerintah. Pejabat penilai adalah atasan langsung PNS yang dinilai, dengan ketentuan paling rendah pejabat struktural eselon V atau pejabat lain yang ditentukan. Atasan pejabat penilai adalah atasan langsung dari pejabat penilai. 10. Pejabat Pembina Kepegawaian adalah Pejabat Pembina Kepegawaian sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur wewenang pengangkatan, pemindahan, dan pemberhentian PNS.

Penilaian prestasi kerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang dilakukan berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem karier yang dititikberatkan pada sistem prestasi kerja.



Guru merupakan komponen fundamental dalam sistem pendidikan yang berperan strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh. Keberadaan guru tidak hanya sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang membimbing perkembangan kepribadian, sikap, dan nilai peserta didik.

D. [bookmark: _Toc223011449]Penelitian Terdahulu yang Relevan.
Penelitian terdahulu berfungsi sebagai landasan empiris yang memberikan gambaran mengenai hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan manajemen KKG dan peningkatan kompetensi pedagogik guru. Kajian ini dilakukan untuk mengetahui posisi dan kontribusi penelitian dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut tabel 1. Analisis penelitian terdahulu yang relevan.





Tabel 2.2	Peneliti Terdahulu yang Relevan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan
	[bookmark: _heading=h.60oh8szdol44]No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Rumanama dkk. (2024)	Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) pada Gugus Flamboyan 
Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagiaan Timur
	Pendekatan kualitatif dengan teknik analisis data Miles dan Huberman
	Perencanaan KKG terstruktur; pengorganisasian KKG flamboyan menunjukkan komitmen dan pendekatan holistik; pelaksanaan menggunakan strategi motivasi, pembimbingan, koordinasi, 
dan penggunaan media komunikasi digital; evaluasi menunjukkan adanya komitmen untuk perkembangan dan perubahan sesuai lingkungan.

	2
	Rahmi dkk. (2024)	Kontribusi Kelompok Kerja Guru (KKG) terhadap Kompetensi Pedagogik Guru di SDN Kuranji Padang
	Metode kuantitaf dengan sampel 78 guru SDN Kuranji kota Padang. Pengumpulan data menggunakan kuisioner skala likert
	Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat sebesar 79.00% kontribusi KKG terhadap kompetensi pedagogic di SDN Kuranji Padang.

	3
	Miftahusyai’an dkk. (2022)	Membangun Keprofesian Guru melalui Manajemen Pemberdayaan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang Efektif dan Berkelanjutan
	Menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) dengan subjek penelitian pengurus KKG PAI. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, wawancara, dan observasi, serta menggunakan analisis data interaktif.
	Hasil penelitiannya adalah strategi pemberdayaan KKG menggunakan langkah-langkah PAR dengan
menggunakan istilah KUPAR (to Know, to Understand, to Plan, to Action dan to Reflection), sehingga efektif untuk menyusun program pengembangan kompetensi guru.

	4
	Juniarti dkk. (2025)	Optimalisasi Peran Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam Peningkatan Kompetensi Guru dan Kualitas Pembelajaran di Gugus IX Kecamatan Janapria Kabupaten Lombok Tengah
	Menggunakan metode kualitatif deskriptif ddan pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
	Hasil penelitiannya adalah KKG berperan penting dalam pengembangan kemampuan pedagogis, profesional, sosial, dan karakter guru melalui aktivitas tukar pengalaman, evaluasi, serta bahasan mengenai materi-materi yang relevan pada program KKG.

	5
	Susanto dkk. (2024)	Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Kegiatan KKG terhadap Profesionalisme Guru Sekolah Dasar
	Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survey.
	Hasil penelitiannya adalah kegiatan supervisi kepala sekolah dan kegiatan KKG memiliki pengaruh terhadap profesionalismen guru.

	6
	Imelda dkk. (2023)	Pengaruh Program Kelompok Kerja Guru (Kkg) Kelas Dan Supervisi Akademik Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Di Gugus Pangeran Antasari Kecamatan Landasan Ulin Kota Banjarbaru
	Menggunakan penelitian kuantitatif dengan model ex post facto. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 25.
	Hasil penelitiannya adalah program KKG dan supervisi akademik memiliki pengaruh positif kinerja guru. Berdasarkan penelitian ini, KKG berfungsi sebagai wadah pengembangan melalui kelompok studi bagi guru, sedangkan supervisi akademik berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan mengajar guru.

	7
	Nugraha (2023)	Pengaruh Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kinerja Guru PAI SD Se-Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan
	Menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif korelasional.
	Hasil penelitiannya adalah kinerja guru PAI SD Se-Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan sangat didukung oleh kegiatan KKG yang dilakukan oleh tutor inti yang telah mendapatikan pelatihan dari kemendiknas.

	8
	Budiana dkk. (2021)	Revitalisasi Kelompok Kerja Guru untuk Peningkatan Kompetensi Profesional Guru di TK Negeri Pembina Centeh Kota Bandung
	Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif
	Hasilnya adalah revitalisasi KKG berimplikasi dalam pemahaman dan kompetensi guru TK Negeri Centeh dalam mengelola bahan ajar untuk mengoptimalkan potensi anak didik, serta peningkatan terhadap metode mengajar yang efektif.

	9
	Rahayu dkk. (2020)	Pengelolaan Kelompok Kerja Guru Dalam Meningkatan Kompetensi Profesional
	Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif explanatory.
	Hasil penelitiannya adalah manajemen KKG yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut menunjukkan hasil yang sangat baik.

	10
	Hasra dkk. (2025)	Manajemen Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru di Sekolah Dasar
	Menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus. Teknik analisis menggunakan analisis Miles dan Huberman.
	Hasil penelitiannya adalah manajemen KKG dilakukan melalu 4 tahap, yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.

	11
	Sukirman (2020)	Efektivitas Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam Peningkatan Kompetensi Guru
	Metode deskriptif analitik
	Hasil penelitiannya adalah KKG efektif meningkatkan kompetensi guru yang dilihat berdasarkan sebelum dan sesudah diadakannya kegiatan KKG.

	12
	Isnaini & Sumardi (2025)	Manajemen Pengembangan Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Kelompok Kerja Guru Olahraga di Kecamatan Praya
	Menggunakan metode kualitatif deskriptif
	Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa program KKGO 
telah memberikan dampak nyata terhadap peningkatan profesionalisme guru PJOK dan mutu pembelajaran jasmani di sekolah dasar.

	13
	Aisyah & Sdn (2023)	Kelompok Kerja Guru (KKG) Sebagai sarana Pengembangan Kompetensi Profesional Guru PAI

	studi kepustakaan.
	Hasil Penelitiannya menunjukan bahwa Program KKG guru PAI dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab sebagai pendidik agama islam yang bertujuan menanamkan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT

	14
	Damau dkk. (2025)	Peran Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam Meningkatkan Kompetensi Profesionalisme Guru PAI di SD Kota Kendari
	Metode kualitatif
	Hasil penelitiannya adalah Kelompok Kerja Guru PAI tingkat SD Kota Kendari memuat 10 aspek bentuk kegiatan yang
termuat pada program rutin dan program pengembangan.

	15
	Sipahutar Desy Lisnawati
(2020)
	Pengaruh kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan agama Keristen terhadap mutu pembelajaran tingkat dasar
	Metode Kuantitatif
	Hasil penelitiannya adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah lembaga efektif dan potensial bermutu adalah pembelajaran yang efektif yang pada intinya adalah menyangkut kemampuan guru dalam proses pembelajaran di kelas. 

	16
	Utami Khaerani Putri et al (2025)
	Evaluasi Program Pengembangan Profesionalisme Guru melalui Kelompok Kerja Guru dengan Model CIPP di Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Beji Kota Depok
	Metode Kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa program KKG telah sesuai dengan kebutuhan pengembangan profesional guru dan mendapat dukungan dari pemangku kepentingan.

	17
	Susanto (2024)	Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) berbasis efektivitas di Gugus III Wedomartani kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman.
	Metode Kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen KKG di Gugus III Wedomartani terdiri dari perencanaan terdiri standar program, standar organisasi, standar sumber daya manusia dan standar pembiayaan.

	18
	Darma et al. (2024)	Optimalisasi Kelompok Kerja Guru Sd Melalui Platform Merdeka Mengajar dan Modul Diferensiasi Berbasis Quizizz
	Metode yang digunakan meliputi lokakarya, pelatihan, dan pendampingan 
	Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan dan pengetahuan guru, dengan 91,3% peserta berhasil mencapai nilai post-test di atas 70. Digitalisasi tata kelola KKG juga berhasil diwujudkan melalui penyusunan SOP dan program kerja. Kesimpulannya, PKM ini membagikan kontribusi positif untuk pengembangan kualitas pendidikan serta berpotensi berkelanjutan dengan penguatan komunitas guru.

	19
	Sadali dkk. (2021)	Pengaruh Partisipasi dalam Kegiatan KKG Terhadap Motivasi Mengajar dan Kemampuan Mendesain RPP Bahasa Iindonesia Brbasis Keterampilan Abad 21
	Metode Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh partisipasi dalam kegiatan KKG terhadap motivasi mengajar bahasa Indonesia memiliki nilai probabilitas Sig (0.000) < α (0.05), sehingga Ho ditolak.


	20
	Elmananda dkk. (2024)	Analisis Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VI SDN Gaplokan Kecamatan Japah Kabupaten Blora
	Metode Kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi pedagogik guru kelas VI SDN Gaplokan sudah dapat dikatakan memenuhi indikator kompetensi pedagogik. Pada kompetensi profesional, guru sudah cukup memahami karakteristik siswanya sebagai landasan menetapkan materi pelajaran yang sesuai. Hasil belajar kognitif siswa kelas VI SDN Gaplokan pada mata pelajaran IPS sudah cukup baik namun masih terdapat 3 siswa yang belum tuntas belajar. Faktor penghambat implementasi kompetensi guru adalah guru kelas VI adalah tugas tambahan sebagai bendahara sekolah, metode pembelajaran yang kurang inovatif, kondisi perkembangan siswa yang beragam, guru yang belum melakukan refleksi diri, dan perbedaan latar belakang pendidikan dengan tugas mengajar.

	21
	Halalutu (2023)	Upaya Meningkatkan Kreativitas Kompetensi Pedagogik Gurudalam Menyusun, Mengembangkan CP, TP dan ATP Melalui KKG di MIM Unggulan Kota Gorontalo
	pendekatan analisis deskriptif
	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa KKG berperan positif dalam profesionalisme guru, meningkatkan kreativitas dan kompetensi pedagogis melalui berbagai program dan kegiatan seperti pelatihanpembuatan materi mengajar, pedoman pertanyaan, penilaian, dan praktik mengajar. Para guru menyambut positif kegiatan KKG, mengakui dampak positifnya dalam mengatasi tantangan di lingkungan madrasah, khususnya dalam konteks pembelajaran.


	22
	Surayanah dkk. (2025)	Implementasi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar melalui Kolaborasi Kelompok Kerja Guru untuk Penguatan Nilai-nilai Kebangsaan
	Pendekatan kualitatif deskriptif
	Muhassanah & Muhassanah Nur"aini (2025)

	23
	Nur Rizal & Muhassanah (2025)	Pelatihan Penyusunan Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di KKG Gugus Ki Hajar Dewantara
	Metode Service
Learning
	Hasil Penelitian evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan berjalan
dengan lancar dan dapat dikatakan berhasil dan berdampak positif dengan nilai rata-rata
3,65 atau 91,25% masuk pada kriteria sangat baik. Peserta juga merasa sangat puas dengan
pelatihan yang diberikan karena meningkatkan pemahaman terkait pengembangan modul
P5 dan merasa lebih percaya diri dalam menyusun modul pembelajaran setelah mengikuti
pelatihan ini.

	24
	Kusno dkk. (2022)	Peran KKG dalam Penguatan Kompetensi Profesional Guru SD di Gugus Diponegoro Korwilcam Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Karangmoncol Purbalingga
	Metode Kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan berbagai kegiatan yang dilakukan
oleh KKG maka para guru sudah memiliki kemampuan dalam menguasai materi dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampunya, guru sudah mampu
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, mampu melakukan
penelitian tindakan kelas sebagai upaya reflektif dari kegiatan pembelajaran yang telah diselenggarakannya, dan mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang inovatif.

	25
	Husain dkk. (2021)	Almufi Journal of Measurement, Assessment, and Evaluation Education (AJMAEE) Analisis Program Kelompok Kerja Guru di Gugus PAUD
	Metode kualitatif
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan
program KKG di gugus paud di Kelurahan Rahandouna Poasia sudah cukup baik
dimana Pelaksanan kegiatan KKG di Gugus PAUD Kecamatan Poasia diadakan satu kali
dalam sebulan dengan memberdayakan narasumber dari perangkat Gugus yang terdiri
dari Pengawas, Kepala Sekolah dan Tutor yang tergabung dalam satu Gugus, sehingga
penyajian materi dalam program kegiatan KKG lebih mudah dilakukan karena
narasumber lebih mengenal karakteristik peserta KKG.

	26
	Rokhima dkk. (2025)	Almufi Journal of Measurement, Assessment, and Evaluation Education (AJMAEE) Analisis Program Kelompok Kerja Guru di Gugus PAUD
	Metode yang digunakan termasuk memberikan instruksi tentang
pengoperasian perangkat VR, membuat konten pembelajaran berbasis numerasi
yang menggunakan kearifan lokal Papua, dan menerapkan VR dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.
	Hasil program menunjukkan bahwa guru memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk menggunakan perangkat virtual reality dan
membangun skenario pembelajaran numerasi yang berbasis teknologi.

	27
	Aryuni dkk. (2025)	Biblioeducation and Educational Animation: Enhancing Competence of
Inclusive School Teachers in the Primary School Teacher Working Group in Sigi Regency
	pendekatan participatory training and mentoring.
	Hasil penelitian memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kompetensi guru sekolah dasar dalam menerapkan pendidikan inklusif.

	28
	Rasiman (2025)	Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva Dan Powerpoint Untuk Guru Pendidikan Agama Islam (PAI): Di KKG Banyuates Sampang-Madura
	Metode Kualitatif Deskriptif
	bahwa pelatihan pembuatan media
pembelajaran interaktif bukan sekadar kegiatan teknis, melainkan bentuk aktualisasi
ijtihad intelektual guru PAI di era digital.

	29
	Ni’mah Dkk. (2025)	Pendampingan Implementasi Naskah Drama Tematik Jawa Bagi Kkg Ra
Dalam Inovasi Pembelajaran Dan Penguatan Budaya Anak Usia
	Metode kegiatan ini bersifat partisipatif
dan kolaboratif
	hasil pelatihan di sekolah, serta refleksi dan evaluasi
berkelanjutan terhadap efektivitas kegiatan.

	30
	Ngatmini dkk. (2025)	Pelatihan Pembelajaran dengan pendekatan efikasi didi bagi guru SD di KKG Dewi Sartika Rembang
	metode partisipatif
	pendidik yang lebih percaya diri terhadap kemampuannya berdasarkan refleksi hasil rekaman video pembelajaran, respon pendidik bahwa kegiatan sangat bermanfaat sebagai pengalaman menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, serta manfaat itu akan dibagikan kepada pendidik .



Berdasarkan Tabel Penelitian terdahulu yang relevan telah memberikan bukti bahwa studi-studi tersebut mengindikasikan bahwa Kelompok Kerja Guru (KKG) dapat berimplikasi terhadap perbaikan kompetensi guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Sementara pada realita di lapangannya Kelompok Kerja Guru (KKG) memiliki perbedaan yang signifikan antara peran idealnya dengan praktik manajemennya di lapangan. 
Selanjutnya penelitian terdahulu yang relevan di atas hanya melihat dampak atau pengaruh kegiatan KKG pada keahlian guru. Sementara itu, pada aspek pengelolaan KKG seperti merencanakan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, memimpin, dan mengawasi belum dikaji secara mendalam dan sesuai konteks, khususnya untuk tingkat gugus sekolah dasar.
Oleh sebab itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan di antara penelitian-penelitan di atas, yakni penelitian ini akan melihat berdasarkan kondisi empiris di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur. Di mana pelaksanaan KKG belum berjalan secara optimal. Permasalahan tersebut tampak melalui perbedaan kemampuan pedagogik para guru, ketidakteraturan dalam pelaksanaan program KKG, minimnya inovasi dalam kegiatan, serta lemahnya tindak lanjut hasil kegiatan terhadap pengajaran di kelas. Situasi ini menunjukkan adanya perbedaan antara ekspektasi peningkatan kemampuan pedagogik guru melalui KKG dan efektivitas pengelolaan KKG yang sudah dijalankan.
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